ABSTRAK

Mahasiswa rantau menjadi salah satu kelompok yang paling
rentan mengalami culture shock. Hal tersebut terjadi karena adanya
perbedaan budaya antara daerah asal dengan daerah perantauan yang
berdampak pada perasaan tidak nyaman, bingung, dan cemas.
Sehingga mahasiswa rantau membutuhkan kemampuan ketahanan diri
atau disebut resiliensi untuk bertahan di perantauan. Tujuan penelitian
ini guna mengetahui pengaruh resiliensi terhadap culture shock pada
mahasiswa rantau tingkat pertama asal luar Jawa di Jawa Timur.
Dengan menggunakan metode kuantitatif dan jumlah sampel 100.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner secara daring, dengan skala resiliensi dan
culture shock. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis
regresi sederhana dengan bantuan SPSS 23.0 for windows. Hasil dari
penelitian ini memperoleh nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dengan nilai
koefisien regresi -0.640 dan nilai R Square 0.380, yang berarti bahwa
resiliensi berpengaruh signifikan secara negatif terhadap culture shock
sebesar 38% dan 62% lainnya dipengaruhi oleh faktor yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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ABSTRACT

Migrant students are one of the groups most vulnerable to
experiencing culture shock. This occurs because of cultural
differences between the area of origin and the area of migration which
results in feelings of discomfort, confusion, and anxiety. So that
migrant students need self-resilience skills or called resilience to
survive in a migration. The purpose of this study was to determine the
effect of resilience on culture shock in first-year migrant students from
outside Java in East Java. Using quantitative methods and a sample
size of 100. The data collection technique in this study was carried out
by distributing questionnaires online, with a scale of resilience and
culture shock. Data analysis in this study used simple regression
analysis with the help of SPSS 23.0 for windows. The results of this
study obtained a significance value of 0.000 <0.05 with a regression
coefficient value of -0.640 and an R Square value of 0.380, which
means that resilience has a significant negative effect on culture shock
by 38% and the other 62% is influenced by factors not examined in
this study.
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